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Abstrak

Gangguan gizi pada anak balita memiliki dampak yang besar bagi kualitas hidup anak dan salah satu yang
memengaruhi status gizi anak balita yaitu pengetahuan ibu. Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan
sumber pengetahuan yang penting bagi ibu, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan ibu tentang buku KIA dengan status gizi anak balita di daerah sub urban, di Kecamatan Soreang
Kabupaten Bandung. Penelitian observasional analitik dengan rancangan potong lintang dilakukan pada subjek
penelitian berupa ibu yang memiliki balita sebanyak 115 orang pada bulan Maret-November 2016. Data yang
dikumpulkan dianalisis secara univariat dan multivariat melalui uji ki-kuadrat dan korelasi Gamma. Pengetahuan
ibu diukur dengan menggunakan kuesioner, sedangkan balita diukur status gizinya. Pengetahuan ibu tentang buku
KIA yang baik memiliki angka paling banyak yaitu sebesar 92,2%. Sedangkan status gizi balita baik memiliki angka
paling banyak yaitu sebesar 72,2%. Hubungan dari kedua variabel diperoleh nilai p = 0,804 berdasarkan BB/U, p
= 0,219 berdasarkan TB/U dan nilai p = 0,633 berdasarkan BB/TB. Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
pengetahuan ibu tentang buku KIA dengan status gizi anak balita di Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung.
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Association Between Mother’s Knowledge about KIA Book with Nutritional
Status of Children under five in Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung

Abstract

Nutritional problems of children under five have great impact for quality of life of children. There are several factors
that influence children nutritional status, including mother s knowledge. Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) is an
important source of knowledge for mothers, so this study aimed to assess the relationship between mother s knowledge
about KIA book with nutritional status of children under five in sub urban area, in Kecamatan Soreang Kabupaten
Bandung. This analytical observational with cross sectional study on March-November 2016. The subjects of this
study were 115 mother with children under five. Data analysis was performed through chi square test and Gamma
correlation. This study results showed mother s knowledge about KIA book with good knowledge is the highest rate
92.2%. While the nutritional status of children under five with good nutrition is the highest rate 72.2%. The association
between the dependent and independent variable obtained p = 0,804 based weight for age, p = 0.219 based height for
age and p = 0.633 based weight for height. It s concluded that there was no significant association between mother s
knowledge about KIA book with nutritional status of children under five in Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung.
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Pendahuluan

Gangguan gizi dapat terjadi pada berbagai
kelompok usia. Meskipun demikian, gangguan
gizi yang terjadi pada anak balita, khususnya gizi
kurang atau buruk, harus mendapat perhatian
yang lebih besar karena dampaknya yang sangat
besar bagi kualitas dan harapan hidup seorang
anak, sehingga akhirnya dapat menggambarkan
identitas suatu negara.'

Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya
gizi buruk dan kurang pada anak balita terdiri
atas penyebab langsung dan tidak langsung.
Faktor penyebab langsung meliputi makanan
dengan gizi tidak seimbang dan infeksi,
sedangkan faktor penyebab tidak langsung
meliputi ketahanan pangan di keluarga, pola
pengasuhan anak, serta faktor pendidikan dan
pengetahuan ibu.”? Pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Dalam hal pengetahuan
ibu, maka akan menyebabkan terbentuknya
tindakan untuk melakukan pola asuh dan hidup
sehat bagi keluarga, termasuk peranannya dalam
meningkatkan status gizi anak. Semakin tinggi
pengetahuan ibu mengenai hal tersebut, akan
semakin baik pula ibu dalam memberikan pola
asuh yang tepat untuk anak balitanya.?

Salah satu upaya pemerintah untuk
meningkatkan pengetahuan ibu adalah dengan
caramembuat buku Kesehatan Ibudan Anak (KIA)
yang dapat digunakan sebagai pedoman praktis
untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan,
termasuk anak balita.* Buku ini berisi petunjuk
dan catatan kesehatan untuk ibu dan anak dalam
bahasa yang mudah dipahami serta dilengkapi
dengan gambar yang menarik. Distribusi buku
KIA di Indonesia cukup merata kepada hampir
seluruh ibu yang memiliki anak mulai dari masa
kehamilan hingga anak lahir, sehingga buku ini
dapat menjadi salah satu sumber yang penting
untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang
kesehatan anak.

Menurut data yang dikeluarkan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Barat pada tahun
2011, angka gizi buruk dan kurang pada balita
di berbagai kabupaten/kota di Jawa Barat masih
tinggi. Di antara 27 kabupaten/kota se-Jawa
Barat, Kabupaten Bandung merupakan daerah
dengan angka kejadian status gizi buruk tertinggi
kedua setelah Kabupaten Cirebon, dengan jumlah
kasus sebanyak 3.653 balita.

Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan
pengetahuan ibu tentang buku KIA dengan status
gizi anak balita yang dilakukan di daerah sub
urban yaitu Kecamatan Soreang yang merupakan
daerah transisi antara pedesaan dan perkotaan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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contoh bagi daerah-daerah sub urban lain yang
banyak didapatkan di Indonesia, khususnya di
Jawa Barat.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-
November2016diKecamatanSoreang, Kabupaten
Bandung. Setelah mendapat persetujuan Komite
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Padjadjaran Bandung No.58/UNG6.
C1.3.2/KEPK/PN/2016. Desain dari penelitian
ini merupakan penelitian analitik observasional
korelatif dengan rancangan potong lintang yang
menghubungkan antara pengetahuan ibu tentang
buku KIA dengan status gizi anak balita. Data
yang terkait dengan variabel bebas dan variabel
terikat merupakan skala kategorik yang diambil
pada waktu bersamaan.

Subjek penelitian adalah ibu yang memiliki
anak balita dan buku KIA, bertempat tinggal di
Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung pada
tahun 2016, yang memenuhi kriteria penelitian.
Kriteria inklusi penelitian ini yaitu, (1) ibu dan
anak balita yang tinggal di Kecamatan Soreang
dan tercatat di bidan desa, (2) ibu yang memiliki
buku KIA, (3) ibu yang bersedia menjadi
responden dan telah menandatangani lembar
persetujuan (informed consent). Kriteria eksklusi
penelitian ini yaitu anak balita yang memiliki
sakit kronik, seperti keganasan atau infeksi.
Cara pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik multistage random
sampling. Tahap pertama memilih empat desa
secara acak dari beberapa desa yang ada di
Kecamatan Soreang. Tahap kedua, dari setiap
desa yang terpilih diambil beberapa RW secara
acak. Tahap berikutnya dari RW terpilih diambil
ibu yang memiliki balita sebanyak sampel yang
diperlukan secara acak. Untuk menentukan besar
sampel pada penelitian ini digunakan rumus
analitik korelatif dan diperoleh ukuran sampel
minimal sebesar 115. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data mengenai
pengetahuan ibu yang merupakan variabel bebas
diambil dari hasil pengisian kuesioner yang
sudah melalui proses validasi. Data status gizi
balita (berat dan tinggi badan/panjang badan)
yang merupakan variabel terikat didapatkan
dari hasil pengukuran saat penelitian. Alat atau
instrumen yang digunakan dalam pengukuran
status gizi balita adalah timbangan dacin dan alat
ukur tinggi badan/panjang badan. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Statistical Product and Service Solution (SPSS).
Data yang dihasilkan disajikan dalam bentuk
tabel atau grafik yang menggambarkan hubungan
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pengetahuan ibu tentang buku KIA dengan
status gizi anak balita di Kecamatan Soreang,
Kabupaten Bandung. Data yang terkumpul
dianalisis secara univariabel dan bivariabel.
Data univariabel disajikan dalam bentuk jumlah
dan persentase untuk data kategorik. Sedangkan
analisis  bivariabel yang menghubungkan
pengetahuan ibu tentang buku KIA dengan status
gizi anak balita digunakan uji statistik Chi square.
Untuk menguji kuatnya hubungan antara variabel
bebas dan terikat digunakan teknik korelasi
Gamma. Tingkat kemaknaan hasil uji ditentukan
berdasarkan nilai p < 0,05.

Sedangkan untuk menguji validitas dan
reliabilitas item kuesioner dalam penelitian
ini digunakan indikator Kuder-Richardson

(KR-20). Kuesioner yang diajukan kepada
responden mencakup beberapa aspek yang
berkaitan dengan masalah kesehatan dan gizi
anak balita, diantaranya pola pemberian makan,
pola pengasuhan, serta gizi seimbang untuk anak
balita. Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap
item-item kuesioner menunjukkan bahwa elemen
pengetahuan dalam penelitian ini memiliki
korelasi item total di atas 0,20 dan nilai KR-20
sebesar 0,571.

Hasil

Dalam penelitian ini banyaknya desa yang ada
di Kecamatan Soreang adalah 10. Tahap pertama

Tabel 1 Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Buku KIA dengan Status Gizi Anak Balita

berdasarkan BB/U
Status Gizi Anak Balita berdasarkan
Pengetahuan _ Tbu =l Towl  NiliP  Kerciaei
tentang Buku KIA Buruk Kurang Lebih )
n% n% n%
Kurang 0 1 0 3 0,804 -0,086
(33,3%) (66,7%) (100%)
Cukup 0 1 0 6
(16,7%) (83,3%) (100%)
Baik 5 23 2 106
(4,7%) (21,7%) (71,7%) (1,9%) (100%)
Total 5 25 2 115
(4,3%) (21,7%) (72,2%) (1,7%) (100%)

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Buku KIA dengan Status Gizi Anak Balita

berdasarkan TB/U
Status Gizi Anak Balita berdasarkan
TB/U . .
Pengetahuan Ibu Koefisien
g Sangat Pendek Normal Tinggi Total NilaiP  Korelasi
tentang Buku KIA
Pendek (1)
n% n% n% n%
Kurang 3 0 0 0 3 0,219 0,336
(100%) (100%)
Cukup 0 3 3 0 6
(50%) (50%) (100%)
Baik 24 26 51 5 106
(22,6%) (24,5%) (48,1%) (4,7%) (100%)
Total 27 25 54 5 115
(23,5%) (31,7%) (47%) (4,3%) (100%)
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dipilih 4 desa secara acak, yaitu desa Panyirapan,
Sadu, Soreang, dan Cingcin. Pada tahap kedua
dan ketiga melalui pemilihan beberapa RW secara
acak dan jumlah sampel ibu yang memiliki balita
diperoleh sampel penelitian sebesar 115.

Dari data penelitian untuk karakteristik balita
didapatkan bahwa jumlah laki-laki lebih banyak
dibandingkan dengan perempuan yaitu sebanyak
55,7%. Sebagian besar balita dalam penelitian
ini memiliki gizi baik yaitu sebesar 72,2%.
Sedangkan untuk karakteristik ibu sebagian besar
pada kelompok usia antara 20 sampai 34 tahun.
Latar belakang pendidikan ibu terbesar pada
kelompok SMP, diikuti dengan SMA dan SD.
Sebagian besar ibu tidak bekerja (79,1%).

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang
buku KIA dan status gizi anak balita berdasarkan
berat badan terhadap umur (BB/U) di Kecamatan
Soreang (p > 0,05).

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan ibu tentang buku
KIA dan status gizi anak balita berdasarkan tinggi
badan terhadap umur dengan niai p > 0,05.

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
tentang buku KIA dan status gizi anak balita
berdasarkan berat badan terhadap tinggi badan
(BB/TB) di Kecamatan Soreang (p > 0,05).

Dari ketiga hasil tabel di atas yaitu tabel 1,
2 dan 3 menunjukkan bahwa status gizi balita
yang diukur berdasarkan berat badan terhadap
umur, tinggi badan terhadap umur dan berat
badan terhadap tinggi badan tidak memiliki
hubungan dengan pengetahuan ibu tentang buku
KIA di Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung.
Analisis lebih lanjut dilakukan untuk menentukan

adanya hubungan antara berbagai variabel
perancu (usia, pendidikan dan pekerjaan ibu)
dengan status gizi anak balita yang merupakan
variabel terikat diperlihatkan pada tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan hubungan antara
berbagai variabel perancu (usia, pendidikan dan
pekerjaan ibu) dengan status gizi anak balita dan
terlihat bahwa usia, pendidikan dan perkerjaan
ibu tidak memiliki hubungan dengan status gizi
anak balita (p > 0,05). Artinya ketiga faktor
tersebut bukan variabel perancu dalam penelitian
ini.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
tentang buku KIA dan status gizi anak balita di
Kecamatan Soreang yang merupakan daerah
sub urban. Hal ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Mahayati
di Kota Denpasar mengenai pengetahuan, sikap,
dan praktik penggunaan buku KIA pada anak umur
3-5 tahun yang menunjukkan adanya hubungan
pengetahuan, sikap, dan praktik penggunaan
buku KIA dengan status gizi anak umur 3-5
tahun.’ Hasil penelitian ini berbeda juga dengan
yang dilakukan oleh Siti Munthofiah di Surakarta
mengenai hubungan antara pengetahuan, sikap,
dan perilaku ibu dengan status gizi anak balita
yang menunjukkan terdapat hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu terhadap
status gizi anak balita.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Sistiarani
pada tahun 2010 di Kecamatan Kalibagor

Tabel 3 Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Buku KIA dengan Status Gizi Anak Balita

berdasarkan BB/TB
Status Gizi Anak Balita berdasarkan
Pengetahuan  Ibu S BoTB . Koefisien
tentang Buku KIA aKn gat Kurus Normal Gemuk Total NilaiP Korelasi
urus (1)
n% n% n% n%
Kurang 0 0 2 1 3 0,633 -0,197
(66,7%) (33,3%) (100%)
Cukup 0 0 6 0 6
(100%) (100%)
Baik 3 4 86 13 106
(2,8%) (3,8%) (81,1%) (12,3%) (100%)
Total 3 4 94 14 115
(2,6%) (3,5%) (81,7%) (12,2%) (100%)
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bahwa ibu yang memiliki buku KIA Ilebih
sering berkunjung ke pelayanan kesehatan
dibandingkan dengan ibu yang tidak memiliki
buku KIA. Meskipun ibu yang memiliki buku KIA
pengetahuannya kurang, tetapi ibu akan terbiasa
dengan informasi kesehatan yang telah diberikan
oleh tenaga kesehatan yang menggunakan
buku KIA sebagai pedoman untuk memberikan
informasi. Sehingga, penggunaan buku KIA ini
dinilai sangat penting terutama untuk memelihara
kesehatan ibu dan anak balita.”

Adanya perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya mungkin disebabkan oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor yang dianggap
memiliki peranan terhadap status gizi anak
balita adalah jumlah anggota keluarga. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa jumlah anggota
keluarga memiliki hubungan dengan status gizi
anak balita, semakin banyak jumlah anggota
keluarga memperlihatkan angka status gizi kurang
lebih tinggi dibandingkan angka status gizi baik.
Faktor lain yang berhubungan dengan status
gizi balita yaitu pekerjaan orangtua terutama
ayah yang akan menentukan tingkat ekonomi
keluarga. Faktor ekonomi keluarga dan status gizi
anak balita merupakan hal yang terkait, sehingga
untuk meningkatkan status gizi anak balita erat
kaitannya dengan upaya peningkatan ekonomi
keluarga.® Dalam penelitian ini jumlah anggota
keluarga dan pekerjaan ayah tidak diikutsertakan
sebagai variabel penelitian. Faktor lain yang
dianggap berhubungan dengan status gizi anak

balita yaitu pemberian ASI eksklusif pada anak
balita. Anak balita yang tidak mendapatkan ASI
eksklusif dari ibunya cenderung memiliki status
gizi kurang yang lebih tinggi dibandingkan
dengan anak balita yang mendapatkan pemberian
ASI eksklusif dari ibunya. Diketahui bahwa ASI
memiliki komponen penting yang dibutuhkan
untuk perkembangan otak dan tubuh anak balita.’
Pada penelitian ini pemberian ASI eksklusif tidak
diikutsertakan sebagai variabel penelitian.
Faktor lain yang juga memiliki hubungan
dengan status gizi anak balita adalah kondisi
wilayah tempat tinggal.!® Menurut Narayan Sastry
di Brazil kondisi wilayah tempat tinggal dapat
memengaruhi status gizi anak balita.!" Dalam
penelitian ini kondisi wilayah tempat tinggal
seperti kepadatan penduduk tidak diikutsertakan
sebagai variabel penelitian. Banyaknya faktor
yang memengaruhi status gizi anak balita
menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan ibu
bukan satu-satunya hal yang memiliki kaitan erat
dengan status gizi anak balita. Hasil penelitian ini
yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara
pengetahuan ibu tentang buku KIA dan status
gizi anak balita mungkin juga disebabkan oleh
banyaknya sumber yang dapat meningkatkan
pengetahuan ibu seperti media sosial dan media
massa.'? Di era teknologi yang maju ini ibu tidak
lagi mendapatkan informasi tentang gizi anak
hanya melalui buku KIA. Banyaknya sumber lain
yang dapat ibu peroleh misalnya melalui televisi,
majalah, ataupun dari brosur yang beredar.

Tabel 4 Hubungan antara Karakteristik Ibu dengan Status Gizi Anak Balita

Status Gizi Anak Balita

Koefisien
Karakteristik Buruk Kurang Baik Lebih Total NilaiP Korelasi
n% n% n% n% )
Usia Ibu
16-19 0 2 6 0 8 0,472 0,098
(0%) (25%) (75%) (0%) (100%)
20-24 3 4 20 2 29
(10,3%) (13,8%) (69,0%) (6,9%) (100%)
25-29 2 10 17 0 29
(6,9%) (34,5%) (58,6%) (0%) (100%)
30-34 0 6 26 0 32
(0%) (18,8%) (81,2%) (0%) (100%)
35-39 0 3 14 17 17
(0%) (17,6%) (84,2%) (100%) (100%)
Total 5 25 83 115 115
(4,3%) (21,7%) (72,2%) (100%) (100%)
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Pendidikan
SD 1 4 0 23 0,674 0,062
(4,3%) (17,4%) (78,3%) (0%) (100%)
SMP 3 11 1 45
(6,7%) (24,4%) (66,7%) (2,2%) (100%)
SMA 1 9 1 41
(2,4%) (22%) (73,2%) (2,4%) (100%)
Perguruan Tinggi 0 1 0 6
(0%) (16,7%) (83,3%) (0%) (100%)
Total 5 25 2 115
(4,3%) (21,7%) (72,2%) (1,7%) (100%)
Pekerjaan
Bekerja 1 7 1 24 0,580 0,133
(4,2%) (29,2%) (62,5%) (4,2%) (100%)
Tidak Bekerja 4 18 1 91
(4,4%) (19,8%) (74,7%) (1,1%) (100%)
Total 5 25 2 115
(4,3%) (21,7%) (72,2%) (1,7%) (100%)

Apalagi di zaman sekarang semakin banyak
ibu yang sudah mengetahui dan mencari tahu
hal-hal terkait mengenai gizi anaknya melalui
internet."? Hal ini menunjukkan bahwa buku KIA
bukan satu-satunya informasi mengenai gizi anak
balita yang dapat diperoleh ibu. Selain itu juga,
pada penelitian ini instrument berupa kuesioner
dibangun sendiri oleh peneliti menggunakan
informasi yang didapatkan dari buku KIA.
Hal ini mungkin merupakan factor lain yang
menyebabkan tidak adanya hubungan antara
variabel bebas dan terikat, meskipun kuesioner
yang diberikan kepada ibu telah divalidasi
terlebih dahulu sebelumnya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara usia ibu, pendidikan
ibu, dan pekerjaan ibu dengan status gizi
anak balita. Hal ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Mazarina Devi
di 7 provinsi di Indonesia mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi status gizi balita di pedesaan.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa beberapa faktor yang memengaruhi status
gizi anak balita diantaranya adalah pendidikan
ibu dan pekerjaan ibu.'

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak
mengikutsertakan variabel lain yang menurut
kepustakaan memengaruhi status gizi anak
balita. Variabel-variabel lain tersebut adalah
jumlah anggota keluarga, pekerjaan ayah dan
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kondisi lingkungan rumah. Selain itu, faktor
yang dianggap merupakan keterbatan penelitian
ini adalah banyaknya responden yang tidak
lengkap dalam mengisi data melalui kuesioner
yang diberikan sehingga sulit untuk dianalisis.
Selain itu, peneliti tidak mempertimbangkan
aspek pendidikan responden yang mungkin dapat
berpengaruh terhadap pemahaman dalam mengisi
kuesioner tentang buku KIA yang diberikan.
Simpulan penelitian ini adalah tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu tentang buku
KIA dan status gizi anak balita. Berbagai variabel
lain seperti usia, pendidikan dan pekerjaan juga
tidak memiliki hubungan dengan status gizi
anak balita. Dari hasil penelitian ini disarankan
untuk melakukan penelitian serupa dengan
mengikutsertakan berbagai variabel penelitian
seperti jumlah anggota keluarga, pekerjaan ayah,
dan kondisi lingkungan rumah. Selain itu, para
responden penelitian perlu diberi pelatihan dalam
menjawab kuesioner secara tepat. Sebelum itu
disarankan juga kepada peneliti selanjutnya
untuk menggunakan instrumen kuesioner yang
telah tervalidasi dan teruji.
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